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Guna mencapai SDM yang berkualitas 
melalui pendidikan dapat tercapai, 
kegiatan belajar mengajar lebih 
ditingkatkan, mulai dari pendidikan 
sekolah dasar sampai ke perguruan 
tinggi. Untuk meningkatkan daya belajar, 
tidak hanya komponen para pengajarnya 
saja yang ditingkatkan kualitasnya, 
melainkan juga media, sumber, dan 
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ABSTRACT 
The purposes of this research are to (1) analyze the relationship between 
student’s perception of librarian performance towards reading interest in 
library of students at SMP N 1 Salatiga. (2) to analyze the relationship 
between student’s learning motivation towards reading interest in library of 
student at SMP N 1 Salatiga. (3) to analyze the relationship between 
student’s perception of librarian performance and student’s learning 
motivation by together towards reading interest in library of student at SMP 
N 1 Salatiga. 
This is relationship/correlation research which aim to find the relationship 
between independent variable towards dependent variable. The populations 
in this research are students of SMP N 1 Salatiga counted 720 students. And 
the sample used in this research counted 251 students. The data collection 
technique in this research used Likert scale questionnaire. Data analysis 
used correlation analysis technique and multiple regression analysis tests 
with the prerequisite test for normality, linearity and multikolinieritas test. 
Based on research result it can be concludes that (1) there is a significant 
relationship between the librarian’s performance and student learning 
motivation towards studnt’s reading interest at SMP N 1 Salatiga, with F 
hitung
 
= 53.822 and p = 03000. Librarian’s performance and students learning 
motivation can explain the student’s reading interest at SMP N 1 Salatiga 
counted 30.23 %, while the rest 69.77 % is explaining by other variables out 
side the research. Effective contribution that given by librarian’s 
performance counted 18.65 % and the students’ learning motivation give 
effective contribution counted 11.58 %. (2) There is a significant relationship 
between librarian’s performance towards reading interest of students at SMP 
N 1 Salatiga, with t 
hitung
 = 6.881 and p = 0.000. (3) there is a significant 
relationship between student’s learning motivation towards reading interest 
of student at SMP N 1 Salatiga, with t 
hitung
 = 4,997 and p = 0.000. 















sarana belajarnya. Salah satu sarana 
dalam menunjang PBM (Proses Belajar 
Mengajar) di sekolah yaitu perpustakaan. 
Saat ini, perpustakaan sekolah bukan 
hanya merupakan unit kerja yang 
menyediakan bacaan guna menambah 
pengetahuan dan wawasan para siswa-
nya, tetapi juga sebagai bagian integral 
pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah harus sejalan 
dengan visi dan misi sekolah dengan 
mengadakan bahan bacaan bermutu yang 
sesuai kurikulum, menyelenggarakan 
kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
studi, dan kegiatan penunjang lain yang 
berkaitan dengan peristiwa penting yang 
diperingati di sekolah. 
Bagi sekolah, keberadaan perpustaka-
an sekolah merupakan salah satu 
motivasi belajar siswa pendukung 
pengajaran yang penting, bahkan bisa 
dikatakan sebagai kunci. Betapa tidak, 
pengetahuan para siswa akan semakin 
luas bila siswa rajin membaca buku-buku 
perpustakaan; bukan hanya buku 
pelajaran wajib saja. Kualitas output 
lulusan sekolah tersebut juga akan lebih 
unggul karena wawasan dan pengetahuan 
para siswanya cenderung lebih bagus 
dibanding siswa lain yang di sekolahnya 
tidak memiliki motivasi belajar siswa 
perpustakaan yang memadai.  
Perpustakaan sekolah menyediakan 
informasi dan ide yang merupakan dasar 
keberhasilan fungsional dalam 
masyarakat masa kini yang berbasis 
pengetahuan dan informasi. Perpustaka-
an sekolah membekali murid berupa 
keterampilan pembelajaran sepanjang 
hayat serta imajinasi, memungkinkan 
mereka hidup sebagai warga negara yang 
bertanggungjawab. Perpustakaan sekolah 
menyediakan jasa pembelajaran, buku 
dan sumber daya yang memungkinkan 
semua anggota komunitas sekolah 
menjadi pemikir kritis dan pengguna 
informasi yang efektif dalam berbagai 
format dan media. Siswa yang gemar 
membaca juga akan memiliki rasa 
percaya diri yang kuat. Itulah pentingnya 
perpustakaan sekolah yang berfungsi 
membangkitkan kegairahan siswa agar 
rajin membaca buku-buku perpustakaan. 
Bila siswa sudah bisa merasakan betapa 
asyiknya manikmati buku-buku bacaan 
yang disukai, kelak mereka akan tetap 
memiliki kegemaran membaca. Jika 
mereka tidak mampu membeli buku, 
mereka akan berupaya mencarinya atau 
mengunjungi perpustakaan. 
Berdasarkan fakta di lapangan bahwa 
sebagian besar perpustkaan sekolah sepi 
setiap harinya. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat siswa mengunjungi 
perpustakaan dan memanfaatkan 
koleksi-koleksi perpustakaan sangatlah 
rendah, sehingga diperlukan upaya untuk 
menjadikan siswa gemar membaca. 
Menurut Sandjaja (2008: 35) bahwa hasil 
penelitiannya menemukan bahwa minat 
membaca anak masih rendah dan belum 
ada cara yang efektif untuk 
meningkatkannya. 
Kepala Badan Arsip dan Perpustaka-
an Jawa Tengah mengatakan “Sum-ber 
daya manusia kita rendah antara lain 
dipengaruhi oleh minat baca individu di 
sekolah, perguruan tinggi, dan di 
lingkungan masyarakat rendah” (Suara 
Merdeka, Jumat 31 Oktober 2008). 
Rendahnya minat baca ini dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Salah satunya 
adalah motivasi dalam diri siswa 
tersebut.  
Sutikno (2008: 3), mengatakan bahwa 
motivasi berpangkal dari kata motif yang 
dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang ada di dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan 
motif dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi intern (kesiap-siagaan). Adapun 
menurut McDonald (dalam Sutikno, 2008: 
3), motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya feeling dan di dahului 
dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan.  
Sebenarnya tidaklah mudah 
membangkitkan gairah membaca anak-
anak pada buku bacaan. Apalagi 
sekarang, dunia hiburan begitu dekat 
dengan lingkungan anak-anak. Namun, 
pemerhati dunia anak terutama kalangan 
pendidik, memandang tetap ada pintu 
yang bisa mengarahkan anak-anak pada 
kegemaran membaca. Adanya 
perpustakaan sekolah merupakan 
khasanah sumber cinta membaca bagi 











juga tidak kalah penting dalam 
membiasakan anak-anak untuk membaca. 
Dengan menyediakan buku-buku, baik 
buku cerita, sejarah, biografi, maupun 
buku-buku seni di rumah, maka cepat 
atau lambat anak-anak akan terbiasa 
membaca. 
Dalam rangka mengemban misi 
perpustakaan sekolah, guru, pustakawan 
selaku pengelola perpustakaan sekolah 
harus berusaha semaksimal mungkin 
membina kemampuan membaca siswa 
sehingga pada diri mereka tumbuh rasa 
senang membaca. Untuk dapat membina 
kemampuan membaca siswa, guru, 
pustakawan harus benar-benar 
memahami seluk beluk membaca, 
sehingga membaca menjadi suatu 
kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
bermanfaat. Sudah barang tentu 
pembinaan kemampuan membaca dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan 
minat baca siswa akan berbeda-beda 
sesuai dengan tingkatan sekolahnya. 
Semakin tinggi tingkatan sekolah 
seseorang akan lebih mampu membaca. 
Upaya pengembangan minat baca 
siswa sangat erat hubungannya dengan 
keberadaan perpustakaan sekolah. 
Sekarang ini harus kita akui bahwa minat 
baca di kalangan siswa masih rendah. 
Alasan klasik yang sering muncul adalah 
bahwa membaca belum membudaya di 
kalangan masyarakat, khususnya mas-
yarakat pelajar. Para siswa hanya 
menyempatkan diri berkunjung dan 
meminjam buku di perpustakaan rata-
rata tiap bulannya bervariasi antara 5% - 
30%, belum mencapai setengah dari 
jumlah seluruh siswa yang ada di 
sekolahan. Perpustakaan sekolah menjadi 
tidak bermutu dan tidak diminati para 
siswa (Djunaedi, 2009: 1). Hal ini terjadi 
dikarenakan berbagai hal, antara lain: 
Pertama, mutu bacaan di 
perpustakaan sekolah kurang diminati 
para siswa. Sebagian besar perpustakaan 
sekolah tidak memperhatikan koleksi 
buku-bukunya. Isi buku-buku di 
perpustakaan sebetulnya bagus-bagus, 
tetapi kurang diminati siswa. Hal ini 
disebabkan karena buku-bukunya yang 
sudah kadaluarsa, tidak bergambar, tidak 
berwarna, dan bisa juga dikarenakan 
tidak ada buku baru di perpustakaan, 
sehingga siswa bosan dan enggan masuk 
ke perpustakaan. Untuk itu, pustakawan 
harus jeli dalam memilih judul buku dan 
senantiasa memperbaiki koleksi buku-
bukunya. Dalam hal ini, pustakawan bisa 
bekerjasama dengan lembaga-lembaga 
pendidikan lain, pusat perbukuan, 
penerbit, toko buku, media cetak, 
organisasi kemasyarakatan. Bisa juga 
dengan cara download buku atau cerita 
dari internet. Dengan demikian siswa 
akan senang ke perpustakaan karena bisa 
membaca buku-buku baru. Koleksi buku 
sangat minim, baik dari segi jumlah 
maupun jenis. 
Kedua, tidak adanya tenaga 
pustakawan. Banyak sekolah-sekolah, 
khususnya sekolah dasar, tidak 
mempunyai tenaga pustakawan. 
Umumnya sekolah-sekolah menugaskan 
guru yang mempunyai jam mengajar 
sedikit untuk merangkap menjadi 
pustakawan sekolah. Pustakawan yang 
tidak berkompeten menyebabkan 
pengelolaan perpustakaan tidak teratur, 
sehingga siswa malas untuk ke 
perpustakaan. Misalnya, ada beberapa 
siswa yang ditugaskan oleh guru mereka 
untuk mencari data atau literatur di 
perpustakaan, sedangkan perpustakaan 
ditutup karena petugas perpustakaan 
yang merangkap guru sedang mengajar 
di kelas, sehingga para siswa tersebut 
tidak bisa meminjam atau mencari data 
di perpustakaan. Hal demikian akan 
membuat siswa malas ke perpustakaan. 
Seharusnya, kepala sekolah perlu 
menugaskan secara khusus petugas 
perpustakaan yang melakukan pengolah-
an, pengadaan, dan penyusunan buku-
buku, memberikan pelayanan serta 
bimbingan kepada para siswa supaya 
pengelolaan perpustakaan menjadi 
profesional dan bermutu. 
Ketiga, penataan ruang perpustakaan 
kurang nyaman. Supaya ruang 
perpustakaan nyaman, maka pustakawan 
perlu melakukan penataan ruang 
senyaman mungkin dan bersih. Selain itu, 











perhatikan untuk memudahkan siswa 
dalam meminjam buku. Hal lain yamg 
mungkin bisa dilakukan oleh pustakawan 
ialah pengayaan khazanah perpustakaan 
agar pengunjung betah berada di ruang 
perpustakaan, antara lain menyediakan 
audio visual, tape recorder, OHP, dan 
perangkat komputer berjaringan net. 
Dengan demikian pengunjung 
perpustakaan tidak bosan dan lebih cepat 
dalam mengambil data atau bahan 
pembelajaran yang diinginkan. 
Keempat, mutu pelayanan 
pustakawan masih kurang. Petugas 
perpustakaan yang tidak profesional, 
tidak adanya tenaga pustakawan 
sehingga dirangkap oleh guru di sekolah 
tersebut, serta minimnya pengalaman 
petugas perpus dalam mengelola 
perpustakaan, menjadi penyebab 
kurangnya mutu pelayanan perpustakaan 
sekolah. Karena itulah para pustakawan 
hendaknya selalu meningkatkan ke-
mampuannya dalam mengelola 
perpustakaan dengan cara mengikuti 
pelatihan-pelatihan atau workshop. 
Tujuannya, untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada para pengunjung 
perpustakaan. Jika hal ini dilakukan, 
tidak mustahil para siswa sebagai 
pengunjung akan tertarik datang ke 
perpustakaan. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
penelitian diatas maka penelitian ini 
dirumuskan masalah sebagaiberikut:  
1. Adakah hubungan positif yang 
signifikan antara persepsi siswa 
terhadap kinerja pustakawan dengan 
minat membaca siswa SMP Negeri1 
Salatiga? 
2. Adakah hubungan positif yang 
signifikan antara motivasi belajar 
siswa dengan minat membaca siswa 
SMP Negeri 1 Salatiga? 
3. Adakah hubungan positif yang 
signifikan antara persepsi siswa 
terhadap kinerja pustakawan, dan 
motivasi belajar siswa secara 
bersama-sama dengan minat 




Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 
Salatiga untuk mengetahui hubungan 
kinerja pustakawan, dan motivasi belajar 
siswa dengan minat membaca di 
perpustakaan siswa SMP Negeri 1 
Salatiga.  
Populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian (Arikunto, 2006: 130) atau 
suatu himpunan unit yan biasanya 
berupa orang, obyek, transaksi atau 
kejadian yang membuat tertarik untuk 
mengkajinya. Hadi (2004: 3) menyatakan 
bahwa populasi adalah sejumlah individu 
yang diteliti paling banyak memiliki satu 
sifat yang sama. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 
Negeri 1 Salatiga yang berjumlah 720 
siswa. Sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini sejumlah 252 siswa, yaitu 
menurut tabel Nomogram Harry King 
(2006: 98) dengan tingkat kesalahan yang 
dikehendaki adalah 5%. teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah menggunakan proportional 
random sampling. 
Metode pengumpulan data 
merupakan langkah penting dalam 
penelitian. Untuk memperoleh data yang 
digunakan harus memperhatikan 
beberapa pokok pikiran yaitu 
menyangkut masalah alat pengambilan 
data yang digunakan. Untuk memperoleh 
data yang diperlukan alat pengambil data 
yang memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. 
Pengujian asumsi klasik di-
laksanakan agar data dalam penelitian ini 
tidak mengalami masalah asumsi klasik 
atau bias, sehingga dinyatakan BLUE 
(best, linier, unbiased, estimator), yang 
meliputi Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas 
dan Uji Autokorelasi. Teknik analisis data 
ialah cara untuk menganalisis data yang 
diperoleh selama penelitian sehingga 
akan diketahui kebenarannya atas suatu 
permasalahan. Salah satu teknik yang 
sering digunakan untuk mencari hubung-
an antara dua variabel, lazim disebut 
Teknik Korelasi. Salah satu syarat yang 
perlu diperhatikan dalam penggunaan 
teknik korelasi adalah bahwa hubungan 
antara X dan Y adalah hubungan yang 
linier. Teknik korelasi Product Mement 











membuktikan hipotesis hubungan dua 
variabel bila data kedua variabel 
berbentuk interval atau ratio dan sumber 
data dari dua variabel atau lebih adalah 
sama (Sugiyono, 2007: 212). Untuk 
menganalisis apakah kinerja pustakawan, 
dan motivasi belajar siswa secara 
bersama-sama berhubungan ter-hadap 
minat membaca siswa siswa SMP Negeri 1 
Salatiga, menggunakan analisis regresi 
ganda (mulitiple regression analysis). 
 
HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Statistik Diskriptif 
1) Kinerja Pustakawan (X1) 
Berdasarkan deskripsi data penelitian 
tentang Kinerja Pustakawan dengan 
jumlah responden 251 siswa, nilai 
rerata 50,8, simpangan baku 5,717, 
skor minimum 26, dan skor 
maksimum 60 yang dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga kelas 
atau kategori yaitu rendah, cukup, 
dan tinggi.  
2) Motivasi Belajar Siswa (X2)  
Berdasarkan deskripsi data penelitian 
tentang motivasi belajar siswa 
dengan jumlah responden 251 siswa, 
nilai rerata 52,82, simpangan baku 
4,57, skor mi-nimum 34, dan skor 
maksimum 60 yang dapat di-
klasifikasikan menjadi tiga klas atau 
kategori yaitu rendah, cukup, dan 
tinggi. 
3) Minat Membaca Siswa (Y)  
Berdasarkan deskripsi data penelitian 
tentang minat membaca siswa 
dengan jumlah responden 251 siswa, 
nilai rerata 45.94, simpangan baku 
3,859, skor minimum 28, dan skor 
maksimum 52 yang dapat di-
klasifikasikan menjadi tiga klas atau 
kategori yaitu rendah, cukup, dan 
tinggi. 
B.  Analisis Data 
1) Pengujian Prasarat Analisis 
a) Uji Normalitas 
Variabel-variabel yang diuji normalitas 
sebarannya secara lengkap terdapat pada 
lampiran dan secara singkat disajikan 
dalam rangkuman tabel berikut ini: 
 
Uji Multikolinieritas 
Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai 
VIF di sekitar angka 1 dan nilai Tolerance 
mendekati 1 untuk seluruh variabel 
independen. Hal ini merupakan salah 
satu bukti bahwa data dalam variabel 
yang digunakan tidak menunjukkan 
adanya multikolinieritas. 












Dari hasil uji heteroskedastisitas yang 
telah dilakukan pengolahan data dengan 
bantuan SPSS v.16.00. pada tabel di atas, 
maka diketahui bahwa hasil nilai dari R2 
sebesar 0,032 sedangkan  N dalam 
penelitian ini adalah 251. Maka LM = R2 × 
N (0,032 × 251 = 8,032). Dikarenakan 
nilai LM lebih kecil dari 9,2 ( 8,032 < 9,2) 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi ini standar error (e) tidak 
mengalami gejala heteroskedastisitas.  
 
 
c) Uji  autokorelasi 
Angka Durbin-Watson (DW) data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebesar 2.073 dibandingkan dengan 
kaidah keputusan,  hasil penelitian 
menunjukkan 1,55 < d < 2,46, maka H
O
 
diterima. Artinya, pada signifikansi 5% 
tidak ada autokorelasi. 
b. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Korelasi Untuk Uji 
Hipotesis I dan II 
Variabel Minat Baca 
Siswa 
Keterangan Signifikan 
kinerja pustakawan,  0,482 Korelasi Kuat YA 
motivasi belajar 
siswa 























Berdasarkan hasil analisis korelasi di atas 
maka dapat diketahui bahwa ketiga 
variabel bebas tersebut mempunyai 
korelasi yang kuat dengan variabel 
dependen. Dari data di atas kita dapat 
menarik kesimpulan bahwa pada 
Hipotesi I Terdapat hubungan positif  
yang signifikan antara kinerja 
pustakawan dengan motivasi belajar 
siswa SMP Negeri 1 Salatiga dan pada 
hipotesis II juga Terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kinerja 
pustakawan dengan minat membaca 
siswa SMP Negeri 1 Salatiga. 
b. Analisis Regresi Berganda Uji 
Hipotesis III 
Berdasarkan hasil pengujian dengan 
analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan program SPSS diperoleh hasil 
persamaan regresi sebagai berikut: 
c.
 Ŷ  = 20,107   +  0,262X
1






3)  Uji Statistik 
a. Uji Ketepatan Model  
1) Uji F 
Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan progam SPSS v.16.00., 
diperoleh nilai F
hitung
 sebesar 53,822 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Uji F 
dengan menggunakan level of significant 
() = 0,05 ternyata kinerja pustakawan 
dan motivasi belajar siswa secara 
simultan memberikan kontribusi 
terhadap minat membaca siswa siswa 
SMP Negeri 1 Salatiga . Hal ini didasarkan 
pada nilai F
hitung
 sebesar 53,822 lebih 
besar dari 4 atau nilai probabilitas dari 
pengujian F
hitung
 sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05. 
2) Koefisien Determinasi (R2)   
Berdasarkan hasil koefisien 
determinasi diperoleh R = 0,55dan 
sebesar R2 =  0,303 berarti kinerja 
pustakawan dan motivasi belajar siswa 
mampu menjelaskan minat membaca 
siswa siswa SMP Negeri 1 Salatiga sebesar 
30,23%, sedangkan sisanya sebesar 
69,77% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model. 
b. Uji Ketepatan Parameter Penduga 
(Estimate) 
Berdasarkan hasil rangkuman hasil 
persamaan regresi di atas diperoleh 





) sebesar 6,881 
dan nilai signifikansi 0,000, dengan 
menggunakan level of significant () = 
0,05, terlihat bahwa nilai signifikansi 
variabel kinerja pustakawan lebih kecil 
dari 0,05 (0,000<0,05) dengan demikian 
Ho di tolak artinya terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
variabel kinerja pustakawan terhadap 
minat membaca siswa siswa SMP Negeri 1 
Salatiga .  
Variabel motivasi belajar siswa (X
2
) 
sebesar 4,997 dengan nilai signifikansi 
0,000, hasil tersebut menunjukkan Ho di 
tolak karena nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 yang mempunyai makna bahwa 
terdapat hubungan positif signifikan 
variabel motivasi belajar siswa dengan 
minat membaca siswa siswa SMP Negeri 1 
Salatiga. 
d.  Sumbangan Prediktor 
Sumbangan Efektif (SE%) 










 = 0,387 × 0,482 × 100% 
= 18,65% 










= 0,281 × 0,412 × 100% 
= 11,58%  
Berdasarkan perhitungan di atas 
diketahui bahwa sumbangan efektif yang 
diberikan oleh kinerja pustakawan adalah 
18,65%, dan sumbangan efektif yang 
diberikan variabel motivasi belajar siswa 
adalah 11,58%, sehingga total sumbangan 
efektif adalah 30,23% sedangkan sisanya 
yang 69,77% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar variabel yang diteliti.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
secara individu maupun secara bersama-
sama terdapat hubungan yang signifikan 
kinerja pustakawan dan motivasi belajar 
siswa terhadap minat membaca siswa 
SMP Negeri 1 Salatiga. 
Pada Hipotesis I Minat membaca 
siswa SMP Negeri 1 Salatiga juga 
dipengaruhi oleh kinerja pustakawan. 
Performasi atau kinerja pustakawan 
merupakan aktivitas atau perilaku yang 
ditonjolkan oleh pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya.dalam kaitannya 











Pustakawan sekolah harus mempunyai 
jiwa sabar, serta dituntut untuk 
memahami apa arti pendidikan 
sesungguhnya. Perilaku pustakawan 
sekolah yang bengis, kurang ramah, 
serta sifat-sifat negatif lain perlu dikikis 
habis. Sehingga siswa dapat lebih dekat 
dengan pustakawannya, yang merupa-
kan pe-nasihat siswa dalam belajar, serta 
mencari informasi dan ilmu 
pengetahuan. 
Pada Hipotesis II Motivasi belajar 
siswa mempunyai pengaruh terhadap 
minat membaca siswa siswa SMP Negeri 
1 Salatiga, dengan demikian dengan 
adanya motivasi belajar siswa yang baik 
akan meningkatkan minat membaca 
siswa siswa SMP Negeri 1 Salatiga. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya motivasi 
siswa untuk menghadiri proses kegiatan 
pembelajaran, motivasi mengikuti pro-
ses kegiatan pembelajaran di kelas, dan 
motivasi menyelesaikan tugas-tugas 
kelas mampu meningkatkan minat baca 
siswa di perpustakaan. 
Pada Hipotesis III Minat membaca 
siswa SMP Negeri 1 Salatiga dipengaruhi 
oleh kinerja pustakawan dan motivasi 
belajar dari siswa itu sendiri, dengan 
demikian dengan adanya kinerja 
pustakawan dan motivasi belajar siswa 
akan meningkatkan minat membaca 
siswa SMP Negeri 1 Salatiga. Hal ini 
membuktikan bahwa Kinerja 
pustakawan yang baik dan ramah serta 
senang memberikan  informasi tentang 
buku- buku kepada siswa membuat 
siswa tertarik untuk membaca buku, 
Selain itu motivasi dari siswa sendiri 
tentang keingintahuan dalam pe-
ningkatan wawasan lewat buku juga 
mendorong siswa dalam membaca 
mampu mening-katkan minat belajar 
siswa SMP N 1 Salatiga. 
Hasil penelitian ini juga memiliki 
kesamaan dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Clyde (2004) dengan 
judul penelitiannya LIS Journals as a 
Source of Evidence for Evidence-based 
Practice: The Case of School Libraries 
Worldwide dalam hal peranannya dalam 
mendukung praktek-praktek terbaik 
melalui publikasi dari dua macam 
artikel: yang mencerminkan saat ini 
"praktek terbaik" dan yang laporan 
penelitian di bidang sekolah. Pendekatan 
untuk praktek profesional bahwa 
"berusaha untuk meningkatkan praktek 
perpustakaan dengan memanfaatkan 
bukti terbaik dikombinasikan dengan 
perspektif pragmatis dikembangkan dari 
pengalaman kerja di kepustakawanan 
(Eldridge, 2000). Kedua penelitian ini 
menyatakan bahwa kinerja pustakawan 
sangan mendukung terlaksananya peng-
elolaan perpustakaan yang baik yang 
akan berdampak pada minat baca siswa 
yang tinggi pula. 
Selain itu juga pada Lan Shen (2006: 
1) dalam penelitiannya Designing and 
Implementing Alternative Library 
Services menyatakan bahwa pelayanan 
perpustakaan alternatif yang dirancang 
untuk menarik pelanggan lebih banyak 
ke perpustakaan dengan menyediakan 
program menyenangkan, interaktif dan 
kelompok belajar. Selain mendiskusikan 
konsep layanan alternatif, kertas 
mengusulkan dan desain proyek 
berbagai layak melaksanakan pelayanan 
tersebut. Para pustakawaan diharapkan 
mampu menarik perhatian siswa dengan 
menyediakan program-program yang 
menarik serta ketersediaan buku. Dalam 
hal ini merupakan salah satu kebijakan 
kepala sekolah dalam pengadaan buku-
buku sekolah sehingga mampu menarik 
perhatian siswa untuk datang ke 
perpustakaan dan meningkatkan minat 
baca siswa menjadi lebih baik. 
Dalam hal ini juga diterangkan oleh 
Den (2006) dalam peneltiiannya yang 
berjudul Observations Of School Library 
Impact At Two Rural Ugandan Schools 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa 
daerah di mana kehadiran perpustakaan 
sekolah mempunyai dampak, termasuk 
kebiasaan membaca siswa, penggunaan 
bahan-bahan untuk kegiatan non-
sekolah yang terkait, dan kinerja 
akademik. Mengunjungi perpustakaan 
sekolah merupakan contoh sukses dari 
betapa pentingnya perpustakaan sekolah 
dapat desa untuk pengembangan budaya 
membaca. Dalam hal ini dengan motivasi 
belajar siswa yang tinggi dan adanya 
rasa ingin belajar yang tinggi meng-
akibatkan siswa berusaha mencari 
sumber informasi lain yang dapat 











mengungjungi perpustakaan ini mampu 
mengembangkan budaya membaca di 
sekolah dan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Perbedaan peneltiian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah bahwa 
dalam penelitian ini kinerja pustakawan 
mempunyai hubungan yang paling besar 
dibandingkan dengan variabel yang lain. 
Hal ini dapat diasumsikan bahwa dengan 
kinerja pustakawan yang baik dalam hal 
memiliki komitmen untuk memberikan 
layanan terbaik, mampu mencari 
peluang dan melihat kesempatan baru 
baik di dalam maupun di luar 
perpustakaan, berpandangan luas, 
mampu mencari partner kerja, mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang 
dihargai dan dipercaya, memiliki 
ketrampilan bagai-mana berkomunikasi 
yang efektif, dapat bekerjasama secara 
baik dalam suatu tim kerja, memiliki 
sifat kepemimpinan, mampu me-
rencanakan, memprioritaskan dan 
memusatkan pada suatu yang kritis, 
memiliki komitmen untuk selalu belajar 
dan merencanakan pengembangan 
kariernya, dan mampu mengenali nilai 
dari kerjasama secara profesional dan 
solidaritas serta memiliki sifat positif 
dan fleksibel dalam menghadapi 
perubahan. Oleh sebab itu, pengelola 
perpustakaan harus dilakukan oleh 
ahlinya sehingga perpustakaan mampu 
menarik minat baca siswa. 
 
SIMPULAN 
a. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kinerja pustakawan, 
dan motivasi belajar siswa dengan 
minat membaca siswa SMP Negeri 1 
Salatiga. 
b. Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kinerja pustakawan 
dengan minat membaca siswa SMP 
Negeri 1 Salatiga. 
c. Terdapat hubungan positif  yang 
signifikan antara motivasi belajar 
siswa dengan minat membaca siswa 
siswa SMP Negeri 1 Salatiga. 
 
SARAN 
Berdasarkan beberapa kesimpulan di 
atas, dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 
a. Perlunya ditingkatkan kebijakan 
kepala sekolah mengenai 
pengelolaan perpustakaan. 
Ditingkatkannya kebijakan kepala 
sekolah dapat meningkatkan minat 
mem-baca siswa siswa SMP Negeri 
1 Salatiga .  
b. Sebagai pustakawan diharapkan 
meningkatkan kinerjanya, sebab 
dengan meningkatnya kinerja 
pustakawan dapat meningkatkan 
minat membaca siswa SMP Negeri 1 
Salatiga . 
c. Siswa diharapkan meningkatkan 
motivasi belajar, sebab dengan 
meningkatnya motivasi belajar 
siswa dapat  meningkatkan  minat 
membaca siswa SMP Negeri 1 
Salatiga sehingga prestasi belajar 
siswa dapat meningkat pula. 
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